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ABSTRAK 

 
Gaya hidup dan perilaku yang tidak mendukung konsumsi makanan sehat dan bergizi mengakibatkan individu 

kurang memiliki kendali terhadap makanan yang dikonsumsinya. Di Indonesia, 13,5% orang dewasa berusia 18 

tahun ke atas mengalami kelebihan berat badan, sedangkan pada anak usia 5 hingga 12 tahun, 18,8% mengalami 

kelebihan berat badan dan 10,8% mengalami obesitas. Obesitas dapat diartikan sebagai penimbunan jaringan 

lemak tubuh secara berlebihan sehingga berdampak buruk bagi kesehatan. Jumlah penderita kelebihan berat badan 

dan obesitas juga semakin meningkat di Indonesia. Banyak faktor yang mempengaruhi peningkatan kelebihan 

berat badan dan obesitas, seperti faktor sosial ekonomi, demografi, geografis, gaya hidup dan gizi. Penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui bagaimana tingkat pengetahuan mahasiswa Fakultas Kedokteran UMI angkatan 2022 

terhadap pencegahan obesitas. Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian deskriptif kuantitatif. Metode 

penelitian yang digunakan adalah metode survey. Penelitian ini menggunakan data primer dengan kuisioner yang 

diisi oleh responden mahasiswa Fakultas Kedokteran UMI Angkatan 2022 dengan jumlah 385 sampel dan di olah 

dengan teknik analisis data univariat. Dari hasil analisis univariat menunjukkan bahwa frekuensi tingkat 

pengetahuan mahasiswa FK-UMI angkatan 2022 mengenai pencegahan obesitas dengan jumlah 385 responden 

yaitu mayoritas terdapat pada pengetahuan baik 286 responden (74,3%), cukup 80 responden (20,8%) dan kurang 

19 responden (4,9%). Hasil menunjukkan bahwa frekuensi sikap mahasiswa FK-UMI angkatan 2022 mengenai 

pencegahan obesitas dengan jumlah 385 responden yaitu mayoritas terdapat pada sikap positif 298 responden 

(77,4%) dan negatif 87 responden (22,6%). Kesimpulan dari 385 responden tingkat pengetahuan mahasiswa FK-

UMI angakatan 2022 mengenai pencegahan obesitas baik dan sikap mengenai pencegahan obesitas positif.  
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ABSTRACT 
 

Lifestyles and behaviors that do not support the consumption of healthy and nutritious foods result in individuals 

having less control over the foods they consume. In Indonesia, 13.5% of adults aged 18 and over are overweight, 

while among children aged 5 to 12 years, 18.8% are overweight and 10.8% are obese. Obesity can be defined as 

excessive accumulation of body fat tissue, which has a negative impact on health. The number of overweight and 

obese people is also increasing in Indonesia. Many factors influence the increase in overweight and obesity, such 

as socioeconomic, demographic, geographic, lifestyle and nutritional factors. This research is to know how the 

level of knowledge of UMI medical faculty students of 2022 towards obesity prevention. The type of this research 

is quantitative descriptive research. Thi research used the survey method. This study used primary data with 

questionnaires filled out by respondents of the Faculty of Medicine UMI Class of 2022 with a total of 385 samples 

and processed with univariate data analysis techniques. Results Univariate analysis shows that the frequency of 

the level of knowledge of FK-UMI students of 2022 regarding obesity prevention with a total of 385 respondents, 

namely the majority are in good knowledge 286 respondents (74.3%), 80 respondents (20.8%) and less 19 

respondents (4.9%). The results show that the frequency of attitudes of 2022 FK-UMI students regarding obesity 

prevention with a total of 385 respondents, namely the majority were in a positive attitude 298 respondents (77.4%) 

and negative 87 respondents (22.6%). Conclusion Of the 385 respondents, the level of knowledge of 2022 FK-

UMI students regarding obesity prevention is good and attitudes regarding obesity prevention are positive. 

 

Keywords: Obesity; knowledge level; attitude; fk-umi students 
 

 

PENDAHULUAN 

Sistem Kardiovaskular terdiri dari jantung dan pembuluh darahnya, dan berbagai masalah dapat 

muncul dalam sistem ini, termasuk endokarditis, penyakit jantung rematik, dan kelainan sistem 

konduksi. Penyakit kardiovaskular, yang juga dikenal sebagai penyakit jantung, merupakan isu serius 

dalam kesehatan (1,2). 

Hipertensi, Individu yang menjalani gaya hidup dan menunjukkan perilaku yang menghalangi 

kemampuan mereka untuk memilih makanan sering kali kesulitan untuk mengontrol pilihan makanan 

mereka. Penumpukan lemak tubuh yang berlebihan yang menimbulkan risiko bagi kesehatan umumnya 

dikenal sebagai obesitas. Individu muda yang sering melewatkan sarapan dan memilih konsumsi 

makanan cepat saji meningkatkan kerentanan mereka terhadap obesitas karena rutinitas yang tidak aktif. 

Orang-orang yang menjalani kehidupan dan menunjukkan kebiasaan yang merugikan 

kemampuan mereka untuk mengonsumsi makanan sehat menemukan diri mereka memiliki kontrol yang 

lebih kecil terhadap apa yang mereka makan. Jaringan lemak tubuh yang berlebihan yang merugikan 

kesehatan disebut sebagai obesitas. Anak muda masa kini biasanya melewatkan sarapan dan memilih 

untuk makan makanan cepat saji. Mereka lebih rentan terhadap obesitas karena mereka biasanya 

memiliki gaya hidup yang tidak aktif. 

Obesitas telah berpindah dari masalah kesehatan masyarakat yang utama di negara-negara kaya 

ke negara-negara berkembang yang terisolasi dan masih dalam proses industrialisasi. Siapa pun, tanpa 

memandang usia, dapat terkena obesitas. Individu berpenghasilan rendah tidak secara inheren resisten 

terhadap obesitas, meskipun faktanya orang yang mengalami obesitas sebagian besar adalah individu 

kelas menengah atau kelas atas Indeks massa tubuh (BMI), yang dihitung dengan mengkuadratkan tinggi 

dan berat badan seseorang, dapat digunakan untuk mengukur pengetahuan tentang obesitas dan 
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kelebihan berat badan. Indeks massa tubuh (BMI) dihitung dengan membagi kilogram berat badan 

dengan kuadrat tinggi badan dalam meter. Metrik yang paling banyak digunak-tu populasi adalah indeks 

massa tubuh. Di Amerika Serikat, sepertiga orang dewasa dan remaja menderita obesitas atau kelebihan 

berat badan. Meskipun demikian, negara-negara berkembang juga mengalami peningkatan obesitas dan 

kelebihan berat badan yang sebanding belakangan ini. Di Indonesia, 13,5% penduduk usia 18 tahun ke 

atas mengalami kelebihan berat badan, 28,7% mengalami obesitas (BMI > 25), dan berdasarkan 

indikator RPJMN 2015-2019, 15,4% mengalami obesitas (BMI ≥ 27). Data terkini mengenai situasi 

obesitas menunjukkan belum terkendali. Berdasarkan SIRKESNAS 2016, angka obesitas dengan IMT 

≥ 27 meningkat menjadi 20,7%, sedangkan angka obesitas dengan IMT ≥ 25 sebesar 33,5%. Selama 

satu dekade terakhir, obesitas juga meningkat di Indonesia, khususnya di kalangan remaja.  Indonesia 

menduduki peringkat kesepuluh dalam hal tingkat obesitas.   Obesitas pada masa kanak-kanak kini telah 

mencapai 10% dari populasi dan terdapat kekhawatiran bahwa proporsi ini akan terus meningkat 

sehingga menimbulkan masalah dalam sepuluh hingga dua puluh tahun ke depan. 

Berdasarkan latar belakang tersebut, maka peneliti ingin mengetahui Tingkat pengetahuan 

pencegahan obesitas pada mahasiswa fakultas kedokteran UMI angkatan 2022 terhadap pencegahan 

obesitas di kota Makassar. Tingginya prevalensi pada mahasiswa fakultas kedokteran UMI angkatan 

2022 serta kurangnya penelitian yang memberikan informasi melatar belakangi dilakukannya penelitian 

ini. 

METODE 

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kuantitatif deskriptif, dengan tujuan menggunakan 

analisis data untuk menggambarkan hubungan antar variabel. Dengan menggunakan pendekatan survei, 

penelitian ini memperoleh data primer dari 385 responden mahasiswa Fakultas Kedokteran UMI 

angkatan 2022 dengan menggunakan kuesioner. Data tersebut kemudian diolah dengan menggunakan 

teknik analisis data univariat. Penelitian yang dilaksanakan di Fakultas Kedokteran UMI pada bulan 

Desember 2022 hingga Maret 2023 ini menggunakan metode total sampling untuk menghitung besar 

sampel, yaitu seluruh populasi mahasiswa FK UMI angkatan 2022. 

HASIL 

Tabel 1. Distribusi Frekuensi Berdasarkan Umur Mahasiswa Fakultas Kedokteran Universitas Muslim 

Indonesia Angkatan 2022 

 

Umur N % 

18 Tahun 

19 Tahun 

20 Tahun 

21 Tahun 

22 Tahun 

25 Tahun 

81 

233 

57 

12 

1 

1 

21.0 

60.5 

14.8 

3.1 

0.3 

0.3 

Total 385 100.00 
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Berdasarkan Tabel 1, yang berisi data 385 responden, sebagian besar responden-233, atau 60,5%-

berusia 19 tahun. Hal ini menunjukkan bahwa frekuensi mahasiswa fakultas kedokteran Universitas 

Muslim Indonesia angkatan 2022 berdasarkan usia. Usia 18 tahun berjumlah 81 responden (21,0%), 20 

tahun berjumlah 57 responden (14,8%), usia 21 tahun berjumlah 12 responden (3,1%), usia 22 tahun 

berjumlah 1 responden (0,3%) dan usia 25 tahun berjumlah 1 responden (0,3%). 

 

Tabel 2. Distribusi Frekuensi Jenis Kelamin Mahasiswa Fakultas Kedokteran Universitas Muslim 

Indonesia Angkatan 2022 

 

Berdasarkan Tabel 2, diperoleh hasil bahwa frekuensi gender mahasiswa Fakultas Kedokteran 

Universitas Muslim Indonesia tahun 2022 berjumlah 385 responden, dengan mayoritas adalah 

perempuan yaitu sebanyak 295 responden (76,6%). dan laki-laki sebanyak 90 responden (23,4%). 

 

Tabel 3. Distribusi Tingkat Pengerahuan Mahasiswa Fakultas Kedokteran Universitas Muslim 

Indonesia Angkatan 2022 Mengenai Pencegahan Obesitas 

 

Tingkat Pengetahuan N % 

Baik 

Cukup 

Kurang 

286 

80 

19  

74.3 

20.8 

4.9 

Total 385 100.00 

 

Berdasarkan Tabel 3, diperoleh hasil frekuensi tingkat pengetahuan mahasiswa Fakultas 

Kedokteran Universitas Muslim Indonesia angkatan 2022 tentang pencegahan obesitas sebanyak 385 

responden, mayoritas memiliki pengetahuan baik. sebanyak 286 responden (74,3%), pengetahuan cukup 

sebanyak 80 responden (20,8%) dan pengetahuan kurang sebanyak 19 responden (4,9%). 

 

Tabel 4. Distribusi Sikap Mahasiswa Fakultas Kedokteran Universitas Muslim Indonesia Angkatan 

2022 Mengenai Pencegahan Obesitas 

 

Sikap N % 

Positif 

Negatif 

298 

87  

77.4 

22.6 

Total 385 100.00 

 

Berdasarkan Tabel 4, diperoleh hasil frekuensi sikap mahasiswa Fakultas Kedokteran Universitas 

Muslim Indonesia angkatan 2022 terhadap pencegahan obesitas sebanyak 385 responden yaitu 

Jenis Kelamin N % 

Laki-laki 

Perempuan 

90 

295  

23.4 

76.6 

Total 385 100.00 
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mayoritas mempunyai sikap positif. (total 298 responden). (77,4%) dan sebanyak 87 responden (22,6%) 

mempunyai sikap negatif. 

PEMBAHASAN 

Berdasarkan hasil penelitian terlihat frekuensi berdasarkan usia mahasiswa kedokteran 

Universitas Muslim Indonesia angkatan 2022 sebanyak 233 responden (60,5%), dengan jumlah 385 

responden, mayoritas berusia 19 tahun. Konsisten dengan penelitian sebelumnya dan menunjukkan 

penelitian yang dilakukan oleh Zahara (2023) yang berjudul “Deskripsi pengetahuan dan sikap siswi 

SMK Lubuk Pakam-Deliserdang dalam kaitannya dengan pola makan seimbang dan indeks massa tubuh 

(BMI). Hasil penelitian menunjukkan bahwa mayoritas siswi berusia 19 tahun sebanyak 53,8% (28 

orang), siswi berusia 18 tahun sebanyak 42% (22 orang) dan siswi berusia 17 tahun sebanyak 3,8% (2 

orang). Secara patologis obesitas merupakan penyakit yang disebabkan oleh kelebihan asupan 

karbohidrat dalam tubuh yang disebabkan oleh ketidakseimbangan antara konsumsi kalori dan 

kebutuhan energi, dimana konsumsinya terlalu tinggi dibandingkan dengan kebutuhan energi. 

Kelebihan energi dalam tubuh disimpan di jaringan lemak. (15) 

Obesitas dapat terjadi pada semua usia, namun sangat lazim terjadi pada masa bayi, usia sekolah, 

dan remaja. Kelompok usia 16 hingga 19 tahun berada pada tahap remaja akhir. Kelompok ini mewakili 

periode transisi dari masa kanak-kanak ke masa remaja dan akhirnya dewasa. Kondisi ini berdampak 

pada kebutuhan makanan pada demografi ini, terutama pada masa pertumbuhan yang cepat menjelang 

masa pubertas, serta kebiasaan makan, menstruasi, dan fokus pada kecantikan fisik (body image) di 

kalangan remaja perempuan. Remaja dalam kelompok ini akan memiliki kebutuhan nutrisi yang sangat 

sensitif terhadap situasi ini. Sangat penting untuk memprioritaskan persiapan yang matang sebelum 

menikah, terutama bagi remaja perempuan. (16) 

Menurut penelitian yang dilakukan, terdapat 385 partisipan, dari mahasiswa fakultas di 

Universitas Muslim Indonesia yang akan lulus pada tahun 2022. Di antara mereka, 295 responden 

(76,6%) adalah perempuan. Sisanya, 90 responden (23,4%) adalah laki-laki. Penelitian yang dilakukan 

oleh Basith (2017) terhadap pasien mengungkapkan bahwa mayoritas dari mereka lebih memilih Gasibu 

sebagai pilihan untuk dikonsumsi. Temuan ini sejalan dengan hasil penelitian yang berjudul “Hubungan 

antara tingkat pengetahuan dan sikap terhadap strategi makan dengan upaya penurunan berat badan pada 

pasien.” Dalam penelitian ini diamati bahwa 25 wanita (54,3%) memanfaatkan fasilitas olahraga 

dibandingkan dengan 21 pria (45,7%). 

Pria dan wanita memiliki pola, bagaimana lemak tubuh didistribusikan. Rata-rata wanita dewasa 

memiliki persentase lemak tubuh antara 20-25%, sedangkan pria biasanya memiliki sekitar 15% lemak 

tubuh. Tidak seperti pria yang cenderung menyimpan lemak di perut, wanita lebih sering menyimpan 

sebagian besar lemak tubuh mereka di area-area tertentu, seperti pinggul. Selain itu, wanita biasanya 

terlibat dalam gaya hidup. Berolahraga lebih jarang dibandingkan dengan pria.17. Para peneliti percaya 

bahwa gender menentukan apakah seseorang mengalami obesitas. Wanita lebih jarang berolahraga 
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dibandingkan pria, sehingga wanita mengalami penumpukan lemak berlebih di tubuhnya sehingga 

rentan mengalami obesitas. 

Berdasarkan hasil penelitian, frekuensi tingkat pengetahuan mahasiswa Fakultas Kedokteran 

Universitas Muslim Indonesia angkatan 2022 tentang pencegahan obesitas sebanyak 385 responden, 

dengan mayoritas memiliki pengetahuan baik yaitu sebanyak 286 responden peringkat (74,3%), 

pengetahuan cukup terdapat 80 responden (20,8%), pengetahuan kurang terdapat 19 responden (4,9%). 

Mayoritas responden (31 orang) pada penelitian ini menunjukkan tingkat pemahaman yang baik, 

hal ini sejalan dengan penelitian Syafira (2021) yang berjudul “Dampak video edukasi pencegahan 

obesitas terhadap pengetahuan dan sikap remaja putri.” pengetahuan yang baik (81,6%). Pengetahuan 

cukup sebanyak 6 orang (15,8%) dan pengetahuan kurang sebanyak 1 orang (2,6%). 

Pengetahuan berasal dari persepsi manusia atau interpretasi suatu objek melalui panca indera. Hal 

ini memainkan peran penting dalam mempengaruhi perilaku seseorang. Individu dengan pengetahuan 

yang luas cenderung mengikuti pola makan yang sehat dan rutin berolahraga untuk mendapatkan berat 

badan yang menarik tanpa lemak berlebih. Sebaliknya, mereka yang kurang pengetahuan sering memilih 

makanan yang tidak sehat, yang menyebabkan kenaikan berat badan. Para ahli berpendapat bahwa 

pengetahuan yang akurat dapat mendorong perilaku yang baik. Siswa yang memiliki pengetahuan yang 

baik lebih mungkin untuk mengelola nutrisi secara efektif untuk mencegah masalah makan berlebihan, 

sementara mereka yang tidak memiliki pemahaman gizi yang memadai kesulitan untuk membuat pilihan 

makanan yang sehat. 

Studi ini mengungkapkan bahwa di antara 385 mahasiswa Fakultas Kedokteran Universitas 

Muslim yang disurvei pada tahun 2022, mayoritas, khususnya 298 responden (77,4%), memiliki sikap 

yang baik terhadap pencegahan obesitas. Selain itu, 87 responden (setara dengan 22,6% dari total) 

menunjukkan sikap negatif. Temuan penelitian ini konsisten dengan penelitian yang dilakukan oleh 

Zahara (2023) yang berjudul “Gambaran Pengetahuan dan Sikap Siswa SMK Lubuk Pakam-

Deliserdang Mengenai Pola Makan Seimbang dan Indeks Massa Tubuh (IMT)”. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa dari total jumlah siswa yang disurvei, 32 orang (61,5%) memiliki perspektif yang 

baik tentang menjaga pola makan seimbang, sementara 20 orang (38,5%) memiliki sudut pandang yang 

negatif tentang masalah tersebut.  

Peningkatan sikap seseorang ke arah yang lebih baik terjadi melalui peningkatan pengetahuan, 

yaitu awalnya tidak tahu, kemudian menjadi sadar dan adanya perubahan sikap ke arah yang lebih baik. 

Dampak obesitas pada jiwa seseorang mempengaruhi sikap yang diambilnya. Sikap tersebut dapat 

berupa depresi, keputusasaan dan perasaan sakit hati21. Peneliti berasumsi bahwa sikap adalah rangkaian 

kalimat yang menyatakan sesuatu tentang objek sikap yang diungkapkan. Pernyataan sikap dapat 

memuat atau mengatakan hal-hal yang positif mengenai objek sikap, yaitu kalimat-kalimat yang 

mendukung objek sikap dan berada pada sisinya. Pernyataan ini disebut pernyataan variabel. 

Sebaliknya, jika suatu pernyataan sikap mengandung hal-hal negatif tentang objeknya yang tidak 
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mendukung atau bertentangan dengan objek sikap tersebut, maka pernyataan tersebut merupakan 

pernyataan yang tidak menguntungkan. 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkan hasil analisis pembahasan untuk mendeskripsikan tingkat pengetahuan dan sikap 

mahasiswa Fakultas Kedokteran Universitas Muslim Indonesia angkatan 2022 tentang pencegahan 

obesitas dengan jumlah responden sebanyak 385 orang, maka dapat disimpulkan bahwa menyimpulkan 

bahwa dari 385 responden, tingkat pengetahuan mahasiswa FK UMI angkatan 2022 baik dalam hal 

pencegahan obesitas dan sikap terhadap pencegahan obesitas adalah positif. Disarankan dan disarankan 

agar dilakukan penelitian lebih lanjut untuk mendeskripsikan tingkat pengetahuan dan sikap mengenai 

obesitas, dan disarankan agar Fakultas Kedokteran Universitas Muslim Indonesia mengambil kebijakan 

penyediaan waktu olahraga dan komitmen untuk melakukan olahraga serta menyelenggarakan olahraga. 

berbagai sesi pendidikan kesehatan sebagai media untuk memperluas pengetahuan tentang kesehatan. 
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